ABSTRAK

Dengan judul “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas 1X dalam
Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa
di MTsN 1 Tulungagung” ditulis oleh Mohammad Ro'id Syaifuddin, NIM:
1860204222110. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
dibimbing oleh bapak Dziki Ari Mubarok, M.Pd.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Gaya Belajar, Bangun Ruang Sisi Datar,

Literasi matematika merupakan kemampuan penting dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan.
Namun, kemampuan literasi matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar
masih tergolong rendah hingga sedang dan dipengaruhi oleh perbedaan gaya
belajar. Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa kelas IX MTsN 1
Tulungagung, sehingga penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan
literasi matematika siswa ditinjau dari gaya belajar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah bangun
ruang sisi datar kelas IX MTsN 1 Tulungagung; (2) mendeskripsikan kemampuan
literasi matematika siswa dengan gaya belajar auditori dalam menyelesaikan
masalah bangun ruang sisi datar kelas IX MTsN 1 Tulungagung; dan (3)
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar
kinestetik dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar kelas [ X MTsN 1
Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas 6 siswa kelas IX L MTsN 1
Tulungagung yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan masing-
masing 2 siswa mewakili setiap kategori gaya belajar. Teknik pengumpulan data
meliputi angket gaya belajar, tes tertulis literasi matematika berbasis indikator
(formulate, employ, interpret), wawancara semi terstruktur, serta observasi dan
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang kemudian diverifikasi
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Siswa dengan gaya belajar visual
berada pada kategori tinggi berkat kekuatan representasi spasial yang menopang
ketiga tahap literasi secara koheren. (2) Siswa dengan gaya belajar auditor
menunjukkan hasil yang beragam, yaitu satu siswa berada pada kategori tinggi dan
satu siswa berada pada kategori sedang. (3)Siswa dengan gaya belajar kinestetik
juga menunjukkan hasil yang beragam, yaitu satu siswa berada pada kategori tinggi
dan satu siswa berada pada kategori sedang.
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ABSTRACT

Thesis titled “The Mathematical Literacy Ability of Ninth Grade Students
in Solving Flat-Sided Space Problems in Terms of Students' Learning Styles at
MTsN 1 Tulungagung” written by Mohammad Ro’id Syaifuddin, Student ID.
1860204222110. Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State [slamic University Tulungagung,
Thesis Advisor by Mr. Dziki Ari Mubarok, M.Pd.

Keywords: Mathematical Literacy, Learning Styles, Polyhedrons

Mathematical literacy is an important ability in formulating, using, and
interpreting mathematics in various life contexts. However, students' mathematical
literacy skills in building materials for flat side rooms are still relatively low to
medium and are influenced by differences in learning styles. This condition was
also found in grade IX students of MTsN 1 Tulungagung, so this study aims to
describe students' mathematical literacy abilities reviewed from their learning style.

This study aimed to: (1) describe the mathematical literacy ability of
students with visual learning styles in solving polyhedron problems in grade IX at
MTsN 1 Tulungagung; (2) describe the mathematical literacy ability of students
with auditory learning styles in solving polyhedron problems in grade IX at MTsN
1 Tulungagung; and (3) describe the mathematical literacy ability of students with
kinesthetic learning styles in solving polyhedron problems in grade IX at MTsN 1
Tulungagung. This study employed a qualitative approach with a case study design.
The research subjects consisted of six students from class IX-L of MTsN 1
Tulungagung selected through purposive sampling, with two students representing
each learning style category. Data collection techniques included learning style
questionnaires, mathematical literacy tests based on the indicators of formulate,
employ, and interpret, semi-structured interviews, observations, and
documentation. The collected data were analyzed through three stages: data
reduction, data display, and conclusion drawing, which were verified through
source triangulation, technique triangulation, and theory triangulation.

The results of the study indicate that: (1) Students with a visual learning
style were categorized as having high mathematical literacy due to their strong
spatial representation skills, which supported all three stages of literacy coherently.
(2) Students with an auditory learning style showed varied results, with one student
categorized as high and another as moderate. (3) Students with a kinesthetic
learning style also demonstrated varied results, with one student categorized as high
and another as moderate.
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